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BERITA ACARA PEMBENTUKAN 

PENGURUS HARIAN WILAYAH (PHW) PEREMPUAN AMAN 

 

PEREMPUAN AMAN (Persekutuan Perempuan Adat Nusantara Aliansi Masyarakat Adat 

Nusantara) adalah organisasi sayap AMAN yang otonom untuk memfasilitasi 

perempuan-perempuan adat dari komunitas anggota AMAN dideklarasikan pada 16 

April 2012 di Tobelo, Halmahera Utara. Perempuan AMAN adalah individu perempuan 

adat yang tersebar di seluruh nusantara yang berasal dari komunitas masyarakat adat 

anggota AMAN yang menyetujui Satuta PEREMPUAN AMAN. Yang dimaksud 

perempuan adat adalah perempuan yang memiliki peran dan fungsi menjaga ketahanan 

hidup komunitasnya berdasarkan asal-usul leluhur secara turun temurun di atas wilayah 

adat yang memiliki kedaulatan atas tanah dan kekayan alam, kehidupan social budaya 

yang diatur oleh hukum adat dan lembaga yang mengelola keberlangsungan 

kehidupan.1 

Cita-Cita bersama PEREMPUAN AMAN yang hendak diwujudkan adalah perempuan adat 

yang berdaulat atas dirinya, kehidupannya dan wilayah hidupnya dalam rangka 

mewujudkan Masyarakat Adat yang berdaulat, mandiri dan bermartabat.2 Untuk 

melaksanakan pencapaian cita-cita bersama, maka Statuta PEREMPUAN AMAN telah 

memberikan mandate untuk membentuk wilayah pengorganisasian perempuan adat 

yang diatur di dalam Statuta PEREMPUAN AMAN yang disahkan dalam Temu Nasional II 

tanggal 27-29 September 2015 di Bumi Gumati, Bogor. 

 

Menindaklanjuti pembentukan wilayah pengorganisasian PEREMPUAN AMAN, bahwa 

pada hari .....................3 tanggal ................. bulan ..................4 tahun ........, telah berkumpul 

individu perempuan adat5 sejumlah 50 orang (minimal) yang berasal dari komunitas  

adat anggota AMAN yang melintasi Kabupaten, Kota, dan Propinsi dan atau Pulau telah 

menyatakan bersepakat  dan setuju untuk membentuk wilayah pengorganisasian 

PEREMPUAN AMAN yaitu Pengurus Harian Wilayah yang selanjutnya disebut PHW. 

Pembentukan PHW ....................................... (nama PHW) telah memenuhi ketentuan dalam 

Statuta PEREMPUAN AMAN pada Bab VIII mengenai Struktur Organisasi dan 

Kepengurusan pada Pasal 14 yang menjelaskan struktur organisasi PEREMPUAN AMAN 

pada ayat 2 (dua) yang berbunyi: “Pengurus Harian Wilayah disingkat PHW adalah 

struktur pengurusan PEREMPUAN AMAN di tingkat wilayah yang melingkupi 

persebaran anggota PEREMPUAN AMAN yang mencakup minimal 3 (tiga) 

kabupaten/kota/kepulauan dan dibentuk oleh minimal 50 anggota”.6 Kehadiran 

                                                             
1 Statuta PEREMPUAN AMAN Bab VI Keanggotaan dimuat dalam Pasal 10 Ayat 1 dan ayat 2. 
2 Statuta PEREMPUAN AMAN Bab III mengenai Asas, Visi, Misi Prinsip dan Nilai dalam Pasal 
4 Visi PEREMPUAN AMAN 
3 Masukkan nama hari  
4 Masukkan nama bulan  

5 Kriteria anggota PEREMPUAN AMAN adalah jelas asal usul komunitas adatnya sebagai 

anggota AMAN, berumur 17 tahun ke atas dan mempunyai empati terhadap perjuangan hak-hak 

perempuan adat dan masyarakat adat (Pasal 10 ayat 5 Statuta PEREMPUAN AMAN) 
6 Selanjutnya  pada  Statuta  PEREMPUAN  AMAN  Bab  VIII  Pasal  20  dijelaskan  
mengenai  Struktur   



PEREMPUAN AMAN 
PERSEKUTUAN PEREMPUAN ADAT NUSANTARA 

ALIANSI MASYARAKAT ADAT NUSANTARA 
 

 

 
Sekretariat Nasional: 

Jl. Tebet Dalam Raya No. 11 A Tebet Jakarta Selatan 12820 telp. 021-8297954 

Jl. Sempur No 31/25 Bogor Jawa Barat 16129 Telp +6251-8326797 

anggota dalam pembentukan PHW .......................................7 dapat dilihat pada lampiran 

daftar hadir yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari Lembar Berita Acara 

Pembentukan PHW. 

 

Temu anggota PHW telah memberikan mandat Kepengurusan PHW .......................................8 

Periode 20..... sampai dengan 20.....9 

 

Ketua ....................................... Sekertaris ....................................... dan Bendahara 

.......................................10 Selanjutnya, pengaturan tugas dan tanggungjawab pengurus PHW 

.......................................11 mematuhi bunyi pada Pasal 20 dan Pasal 21 dalam Satuta 

PEREMPUAN AMAN, ART dan peraturan-peraturan organisasi lainnya yang mengikat. 

Jika dikemudian hari terjadi kekeliruan dan atau perselisihan maka koreksi, penyelesaian 

atas permasalahan ini mengacu ada mekanisme organisasi yang disepakati dan 

dimusyawarahkan di dalam mekanisme pengambilan keputusan yang telah ditentukan 

oleh PEREMPUAN AMAN. Berita Acara Pembentukan PHW ini dikirimkan kepada Ketua 

Umum PREMPUAN AMAN untuk selanjutnya mendapatkan penetapan melalui Surat 

Keputusan Ketua Umum PEREMPUAN AMAN. 

 

Demikianlah berita acara pembentukan Pengurus Harian Wilayah 

............................................................12 PEREMPUAN AMAN dibuat dengan penuh kesadaran 

tanpa tekanan dari pihak manapun. 

 

 

Dibuat  di  : ....................................... 

 

Pada tanggal : ....................................... 

 

 

Ketua : .......................................  (....................)13 

 

Sekertaris : .......................................  (....................) 

 

Bendahara : .......................................  (....................) 

 

 

                                                                                                                                                                                                     
PHW, Kewenangan dan Kewajiban; Pasal 21 menjelaskan mengenai Tanggung Jawab Ketua PHW 

pemilihan dan syarat-syarat menjadi Ketua PHW.  

7 Nama PHW 
8 Isi dan Tuliskan nama PHW 
9 Tuliskan Periode tahun (misalnya 2015-2020) 
10 Tolong diisiikan nama Ketua, Bendahara dan Sekretaris yang terpilih 
11 Nama PHW 
12 Masukkan dan tuliskan nama PHW yang disepakati 
13 Sertakan tandatangan di dalam tanda kurung (Ketua, Sekertaris, Bendahara) 


